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RINGKASAN 

Upaya pemanfaatan sumber pakan lokal sangat penting untuk meningkatkan efisiensi 

produksi dan mengurangi ketergantungan kepada impor pakan. Salah satu sumber hijauan pakan 

yang banyak di daerah perairan Indonesia dan belum banyak  dimanfaatkan sebagai bahan pakan 

ternak  adalah gulma air   ( duckweed) dari family  Lemnacea. Tujuan penelitian  untuk 

mengetahui dan mengevaluasi potensi duckweed sebagai bahan pakan ternak  dan mengetahui 

tingkat pertumbuhan dan tingkat produksi duckweed. Bibit duckweed sebanyak 1 kg ditaburkan 

diatas kolam berukuran 5x5m, bibit diambil dari sungai Martapura,   selanjutnya dibiarkan 

tumbuh dalam petak percobaan selama 7, 10, 13 dan 16 hari. Peubah yang diamati  berat kering  

biomasa, tingkat pertumbuhan duckweed dan kandungan nutrisi . Hasil menunjukkan pada  

pertumbuhan 10 hari menghasilkan produksi dan kualitas nutrisi yang optimal. Tanaman 

duckweed dapat dijadikan sebagai sumber protein pakan. 

Silase  tumbuhan duckweed merupakan pakan ternak yang dihasilkan melalui proses 

fermentasi  dalam kondisi anerobik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penambahan beberapa jenis aditif terhadap  karakteristik dan kandungan nutrisi silase duckweed. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Tiap perlakuan diulang 4 kali , 

peubah yang diukur karakteristik  ( Warna, aroma dan  tekstur) serta kandungan nutrisi silase. 

Hasil menunjukkan penambahan tricoderma  berpengaruh nyata terhadap  karakteristik dan 

kandungan nutrisi silase . Disimpulkan bahwa penggunaan tricoderma  dapat menghasilkan  

kualitas nutrisi silase duckweed yang baik  

Kata Kunci : Biamasa, Berat kering, Duckweed, efesien 

SUMMARY 

Efforts to use local food resources becomes very important to improve the efficiency of 

production and reduce dependence on imported feed. One of the many sources of forage in the 

waters of Indonesia and has not been widely used as an animal feed ingredient is water weeds 

fromFamilyLemnaceaisduckweed. The purpose of research to identify and evaluate the potential 

of duckweed as animal feed ingredients and determine the level and rate of growth of duckweed 

production. 1 kg of seeds sown duckweed over sized pool 5x5m, seeds taken from the river 

Martapura, then allowed to grow in the experimental plots during 7 days, 10 days 13 days and 16 

days. Variables measured dry weight biomass, growth rate of duckweed and nutrient content. 

Results in the growth of production and 10 days showed that the optimal nutritional quality. 

Duckweed plants can be used as a source of protein feed. 

A duckweed plant silage fodder produced in the fermentation process anaerobic 

conditions. This study aims to determine the effect of several types of additives on silage 

characteristics and nutritional duckweed. This study used a completely randomized design 

(CRD). Each treatment was repeated 3 times, variables that measured characteristics (color, odor, 

texture, and presence or absence of fungi) as well as the nutrient content of silage. The results 

showed the addition tricoderma significantly affect the nutrient content of silage. It was 

concluded that the use of tricoderma can produce silage duckweed kulaitas good nutrition 

  

Keywoord: biomass, dry weight duckweed,  efeciensi 
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BAB I. PENDAHULUAN 

  

Problematika umum usaha peternakan di Indonesia dewasa ini yaitu  harga pakan yang 

semakin tinggi dan ketersediaan bahan pakan ternak, baik dari aspek kualitas maupun 

penyediaan pakan secara berkelanjutan. Hal ini disebabkan karena adanya peralihan fungsi lahan 

pertanian menjadi pemukiman industri yang dapat mengurangi peluang penanaman rumput 

sebagai makanan utama bagi ternak kambing 

Usaha peternakan kambing saat ini merupakan kegiatan usaha yang menjanjikan karena 

selain harga  juga pasar ternak kambing masih sangat terbuka dan baru terpenuhi 10%.  

Meskipun kambing cukup efisien dalam penggunaan pakan, namun produktivitas kambing di 

tingkat peternak masih rendah. Produktivitas kambing  sangat ditentukan oleh ketersediaan 

pakan yang murah, tersedia sepanjang tahun dan memiliki kualitas yang tinggi. Pakan berkualitas 

tinggi menjadi sumber pakan utama yang dapat mengurangi biaya pakan, karena dapat 

menurunkan pengunaan konsentrat yang biayanya semakin meningkat. Harga konsentrat yang 

tinggi dan terus meningkat salah satunya disebabkan oleh penggunaan bahan baku impor seperti 

dedak gandum dan bungkil kedele. Upaya pemanfaatan sumber pakan lokal menjadi sangat 

penting untuk meningkatkan efisiensi produksi dan mengurangi ketergantungan kepada impor. 

Salah satu sumber hijauan pakan yang banyak di daerah perairan Indonesia dan belum 

dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak kambing adalah gulma air dari Family Lemnacea yaitu 

duckweed.  

Duckweed merupakan salah satu jenis tanaman air yang banyak tumbuh di sungai, 

pematang sawah, waduk atau rawa-rawa. Keberadaan tanaman ini lebih sering dianggap sebagai 

gulma yang sangat merugikan manusia karena tanaman ini dapat menyebabkan pendangkalan 

sungai atau waduk serta menyebabkan pengurangan/penguapan air dan unsure hara yang besar. 

Penggunaan duckweed sebagai sumber pakan adalah ketersediaan dan perkembangan 

tanaman ini cukup banyak sepanjang tahun disamping kandungan nutrisi yang cukup baik juga 

tidak bersaing dengan manusia. Kandungan protein duckweed kering adalah 25.2 – 36.5 % dan 

protein konsentrat berkisar antara 37.5- 44.7 %, Kandungan asam amino esensialnya dari protein 

konsentrat lebih baik jika dibandingkan standar FAO kecuali asam amino methionin (Rusoff et 

al, 1990). Produksi bahan kering duckweed dengan system panen 2 – 3 kali seminggu 
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menghasilkan 44 ton/ha/thn (leng et al, 1994). Dengan demikian duckweed berpotensi sebagai 

sumber protein pakan bagi ternak ruminansia terutama ternak kambing.. 

Tujuan  khusus Penelitian 

Tujuan  penelitian tahun II ini adalah untuk  

1. Mengetahui tingkat optimal penggunaan duckweed dalam pakan ternak kambing sebagai 

sumber protein pakan  

2. Mengetahui pengaruh duckweed terhadap peforman ternak (konsumsi, konversi pakan, 

kecernaan invivo,  Neraca Nitrogen, Neraca Energi, ). produksi dan kualitas daging.  

Kualitas daging  yang akan dievaluasi meliputi gambaran kolesterol darah, bobot karkas, 

persentase karkas, persentase organ,  dan  komposisi nutrien  

3. Stelah uji biologis pada kambing jantan , sehingga teknologi ini dapat diadopsi oleh para 

peternak dipedesaan 

4. Mengetahui efesiensi penggunan duckweed terhadap pendapatan usaha (income over 

feed cost) 

 

Manfaat/Output (Perkiraan Dampak Kegiatan) 

Dampak jangka panjang yang diharapkan dari kegiatan ini adalah terwujudnya salah satu 

aspek ketahanan pakan yaitu terjaminnya ketersediaan pakan ternak ruminansia khususnya 

kambing di Banjarmasin.dengan nilai ekonomis yang dapat meningkatkan pendapatan peternak   

Selain itu pemakaian bahan pakan lokal menjadi optimal mengingat  efesiensi pemanfaatan 

gulma air  dalam menghasilkan pertambahan bobot badan dan kualitas daging kambing  yang 

dihasilkan. 

URGENSI 

Penelitian ini merupakan serangkaian kegiatan penelitian pemanfaatan bahan pakan local, 

dimana gulma air (duckweed) ini jumlahnya sangat banyak diperaiaran Kalimantan Selatan 

dimana Kalimantan Selatan terdiri dari sungai-sungai dan rawa-rawa, dengan demikian gulma ini 

sangat banyak akan tetapi belum dimanfaatkan secara maksimal, selama ini hanya dianggap 

sebagai tanaman penggangu  karena sangat merugikan manusia, yaitu dapat menyebabkan 

pendangkalan sungai atau waduk serta menyebabkan pengurangan/penguapan air dan unsure 
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hara yang besar.. Padahal  Duckweed memiliki kandungan  protein 17-36,5% dan karbohidrat  

32,1-42,9%  dari 100% bahan  kering (Rusoff et al. 1980). 

Sementara ini produktivitas kambing  sering terhambat oleh rendahnya mutu pakan yang 

diberikan oleh peternak.. Penggunaan hijauan pakan untuk ternak kambing memerlukan strategi 

tersendiri agar produktivitasnya terus meningkat (Ibrahim, 2003). Penggunaan rumput dan 

sebagian hijauan tropis sebagai sumber pakan utama ternak kambing tidak dapat memenuhi 

kebutuhan nutrisi untuk produkstivitas tinggi (Fujisaka et al., 2000), mengingat kandungan 

protein rumput tropis relatif rendah berkisar antara 4-9%, sedangkan kebutuhan protein ransum 

kambing  mencapai 14%. Peternak memberikan konsentrat untuk memenuhi kebutuhan nutrisi 

bagi ternaknya. Namun harga konsentrat yang berkualitas tinggi semakin mahal akibat 

persaingan penggunaan bahan baku pakan sehingga banyak bahan baku berkualitas tinggi seperti 

dedak gandum dan bungkil kedele harus diimport. Hal ini menyebabkan ketergantungan 

Indonesia terhadap Negara lain dan mengurangi devisa Negara. Sehingga perlu dicari solusi 

pemecahannya dengan pemanfaatan bahan local yang memiliki kandungan protein tinggi yaitu 

salah satunya gulma air ; duckweed  

Alternatif yang ditempuh untuk mengurangi penggunaan konsentrat ransum kambing  

dengan mengembangkan pakan hijauan yang berasal dari  gulma air yaitu tanaman duckweed. 

karena protein duckweed dapat digunakan secara efektif sebagai suplemen protein yang rendah 

.Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa duckweed lebih kaya asam amino lisin dengan 

arginin jika dibandingkan dengan alfalfa, selain itu protein duckweed lebih menyerupai protein 

hewani daripada protein tanaman lainnya, sehingga duckweed dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber protein yang mempunyai kualitas tinggi untuk peningkatan produksi ternak. Porath et al 

(1985) menyatakan bahwa duckweed dapat digunakan sebagai pakan ternak yang kaya protein 

hewani pada domba muda, akan tetapi ada kelemahan dari penelitian terdahulu belum dilakukan 

teknologi   pakan sehingga bersifat bulk, dengan demikian penelitian ini diharapkan dapat 

menjawab permasalahan tersebut  yaitu  dibuat silase dan hay sehingga ketersediaannya kontinyu 

dan kualitas nutrisi terjaga dan  dapat mengurangi keberadaan gulma air yang menganggu 

kebersihan lingkungan sungai    

Manfaat penelitian yang diusulkan antara lain : (1) membantu peternak dalam 

penyediaan hijauan pakan praktis dan berkualitas, sehingga produktivitas kambing  lebih baik 

dan pendapatan peternak meningkat, (2) mengurangi ketergantungan bahan baku pakan impor 
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seperti bungkil kedele, (3) memberikan kesempatan untuk pengembangan industri baru dalam 

bisnis pakan yang berbahan baku hijauan duckweed yang selalu tersedia, bernilai ekonomi dan 

mudah didistribusikan.   

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Tanaman Duckweed 

 Duckweed (family lemnacea)  merupakan gulma air yang tumbuh dipermukaan air atau  

tumbuhan hijau kecil yang tumbuh mengapung di permukaan air, pada dasarnya gulma air 

merugikan manusia tetapi tumbuhan tentunya memiliki peranan yang menguntungkan yaitu 

berperan sebagai hijauan yang mengikat. Pada kondisi yang ideal, duckweed dapat tumbuh 

dengan baik dan dapat menutupi seluruh permukaan perairan. Berdasarkan Taksononominya, 

duckweeds masuk ke dalam kategori monokotil sehingga dapat diklasifikasikan sebagai 

tumbuhan (macrophytes) dan bukan termasuk kedalam kelompok alga. Lemnaceae sendiri terdiri 

dari 4 genus : Lemna, Spirodella, Wolffia dan Wolffiella. Di dunia dikenal sekitar 40 spesies dari 

lemnaceae. Namun duckweed ditemukan melimpah di daerah yang beriklim hangat khususnya di 

daerah tropis  Menurut Wedge dan Burris, (1982) Duckweed merupakan  gulma, hidup dominan 

di setiap wilayah  menutupi 40-100% permukaan air sepanjang tahun,    reproduksi berlangsung 

secara vegetatif, mempunyai kemampuan tumbuh dan berkembang yang sangat tinggi.  

Duckweed memiliki kandungan  protein 17-36,5% dan karbohidrat  32,1-42,9%  dari 100% 

bahan  kering (Rusoff et al. 1980). 

 Pengunaan dackweed, sebagai pakan unggas dan sapi memberikan dampak yang baik. 

Haustein dkk. (1990) melaporkan bahwa penggunaan duckweed 0, 15, 25 dan 40% dalam 

ransum menghasilkan produksi dan rata-rata bobot telur yang sama dengan ransum kontrol yang 

iso energi dan protein telur yang berasal dari leghorn dengan 15 dan 20% duckweed mempunyai 

kadar protein yang lebih tinggi dibandingkan dengan telur kontrol, penggunaan duckweed juga 

dengan nyata meningkatkan pigmentasi kuning. 
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                                                                             Foto: wikipedia.org 

Selanjutnya dilaporkan bahwa duckweed dapat digunakan sebagai pengganti kedelai dan 

beberapa tepung ikan dalam ransum sapi perah, khususnya di negara-negara yang bahan-bahan 

tersebut masih di import.Pengolahan limbah dengan menggunakan duckweed mencegah 

terjadinya kelebihan senyawa-senyawa yang berpotensi sebagai pencemar pada badan air. Tidak 

perlu keahlian khusus untuk mengoperasikan dan merawat Instalasi Pengolahan Air Limbah 

menggunakan duckweed ini. Dibanding tanaman lain,  duckweed ini mempunyai beberapa 

keunggulan 

Tabel 1.  Kandungan Nutrisi Duckweed menurut beberapa Peneliti 

Nutrien A B C D E F G H 

BK (%) 

PK (%) 

Calsium (%) 

Phosfor (%) 

Lemak (%) 

SK (%) 

Abu (%) 

NFE (%) 

- 

- 

1 

1.4-3 

4-6 

7-10 

8-14 

- 

6 

20.4 

1.1 

0.48 

3.8 

9.6 

15-7 

42.9 

4.93 

29.33 

- 

- 

5.33 

9.6 

15.03 

- 

- 

24.4 

1.55 

1.87 

2.8 

10.4 

12.3 

- 

- 

37.6 

- 

- 

5.5 

9.3 

14.4 

32.1 

- 

25.21 

- 

- 

1.33 

13.52 

17.99 

41.95 

8.70 

29.3 

- 

- 

4.90 

6.90 

15.44 

- 

6.57 

27-80 

1.22 

1.75 

4.09 

10.56 

14.77 

38.98 
Keterangan :  A = National Academy of Science (1987) 

                       B = banerjee dan Matai (1990) 

                       C = Rusoff et al, (1980) 

                       D = Boyd dan Scarsbook (1985) 

                       E = Culley et al, (1991) 

                       F = Lai dan Pathak (2008) 

                       G = Hasan dan Edwards (1999) 

Duckweed mempunyai kandungan nitrogen yang cukup tinggi  yaitu 6 – 7 % rendah 

kadar abu dan tinggi kadar proteinnya sehingga cocok sebagai bahan pakan ternak, dengan 

keadaan kalium 1.5 – 3.0 % (N.A.S. 1997). Menurut Lai dan Pathlak (2008) telah melakukan 

percobaan selama 52 hari dengan mengganti 52 % bagian konsentrat dengan duckweed, maka 
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domba yang mendapat ransum basal dan yang mendapat duckweed mempunai tingkat kecernaan 

yang berbeda lebih tinggi yang menggunakan duckweed yaitu 73.26  % dan konsumsi pakan 

2.29 kg/100 kg.  

      

Teknik Prservasi Hijauan  

Silase (Ensilase)  

        Silase merupakan makanan ternak yang dihasilkan melalui proses fermentasi dengan     

kadar    air  yang    tinggi.   Ensilase   adalah    proses,   sedangkan     tempat pembuatannya 

dinamakan silo (Bolsen, 1993). Ensilase merupakan proses fermentasi asam. Bakteri akan 

memproduksi asam asetat, asam laktat, dan asam butirat dari gula yang terdapat dalam bahan 

baku. Hasil akhir ensilase adalah penurunan pH sehingga mencegah   pertumbuhan   mikroba   

pembusuk   yang   mayoritas   tidak   toleran   terhadapkondisi    asam    (Woolford,     1984).    

Prinsip   utama    dalam    proses   ensilase   menurut  Mc.Donald  et   al.  (1991)   adalah   

tercapainya   kondisi  anaerob  dan   adanya   aktivitas mikroorganisme,   terutama   bakteri  

asam   laktat.   Kondisi   lingkungan   yang   asam  (pH sekitar    4)  akan   menghambat        

pertumbuhan      mikroorganisme       pembusuk      sehingga silase dapat disimpan dalam waktu 

lama tanpa mengalami pembusukan. Proses pembuatan silase, secara garis besar terdiri dari 

empat fase : (1) fase aerob, (2) fase   fermentasi, (3)   fase  stabil dan (4)   fase pengeluaran untuk 

diberikan pada ternak. Setiap fase mempunyai ciri yang khas, sebaiknya diketahui agar kualitas 

hijauan sejak dipanen, pengisian ke dalam silo, penyimpanan dan periode pemberian pada    

ternak   dapat   terpelihara   dengan    baik   agar   tidak  terjadi  penurunan   kualitas hijauan 

tersebut (Bolsen, 1993). Woolford   (1988)      menyatakan   bahwa  proses   ensilase   

membutuhkan   waktu  pembentukan   asam   laktat   yang   cepat,   oleh   karena   itu   perlu   

dilakukan   manipulasi mikroorganisme   pembentuk   asam   laktat   yaitu   dengan   

menambahkan   bahan   aditif.  

McDonald et al. (1991) menyatakan bahwa aditif silase dapat dikelompokan menjadi 2 

yaitu aditif stimulan dan aditif penghambat mikroorganisme. Aditif stimulan akan membantu       

proses fermentasi   dan   pertumbuhan  bakteri  asam    laktat   lebih  cepat tercapai.  Sedangkan        

aditifpenghambat mikroorganisme digunakan untuk menghambat pertumbuhan   mikroorganisme   

pembusuk   seperti  Clostridia  sehingga pakan dapat  awet. Aditif tersebut dapat berupa bakteri   
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asam laktat, molases dan asam. Pembuatan silase tidak  tergantung pada   musim.    Keberhasilan 

pembuatan silase berarti memaksimalkan nutrien yang dapat diawetkan (Bolsen, 1993).  

 

Hay (Pengeringan)  

 

         Pengeringan   adalah   proses   pemindahan   panas   dan   uap   air   secara   simultan, yang 

memerlukan energi panas untuk menguapkan kandungan air yang dipindahkan dari permukaan 

bahan, yang dikeringkan oleh media pengering yang biasanya berupa panas (Naynienay, 2007). 

Pengeringan juga didefinisikan sebagai proses pengeluaran air   dari   bahan   sehingga   tercipta   

kondisi   dimana   kapang,   jamur,   dan   bakteri   yang  menyebabkan        pembusukan       

tidak   dapat    tumbuh     (Henderson      dan   Perry,   1976). Menurut     Van  Arsdel   and    

Copley   ( 1964)     pengeringan    adalah   proses   pemindahan  kadar    air  untuk    memperoleh      

kadar   air  yang   aman    untuk    penyimpanan.      Tujuan pengeringan adalah mengurangi 

kadar air bahan sampai batas dimana perkembangan mikroorganisme dan kegiatan  enzim yang 

dapat   menyebabkan pembusukan terhambat atau terhenti. Dengan demikian bahan yang 

dikeringkan dapat mempunyai waktu simpan yang lebih lama  (Hall, 1957). Kandungan kadar air 

pada hay (baled) supaya aman disimpan adalah <14% (Sokhansanj, 1999). Pengering     efek  

rumah    kaca   adalah   alat  pengering    berenergi    surya  yang memanfaatkan efek rumah kaca 

yang terjadi karena adanya penutup  transparan pada dinding   bangunan   serta   plat   absorber   

sebagai   pengumpul   panas   untuk   menaikkan suhu udara ruang pengering. Lapisan transparan 

memungkinkan radiasi gelombang pendek dari matahari masuk ke dalam dan mengenai elemen-

elemen bangunan. Hal pendek dari matahari masuk ke dalam dan mengenai elemen-elemen 

bangunan. Hal ini   menyebabkan       radiasi   gelombang     pendek     yang   terpantul   berubah     

menjadi gelombang panjang dan terperangkap dalam bangunan karena tidak dapat menembus 

penutup transparan  sehingga  menyebabkan  suhu   menjadi tinggi. Proses  inilah  yang 

dinamakan efek rumah kaca. (Kamaruddin et al., 1994).  

         Bratzler  et   al.(1960)   menunjukkan       bahwa    protein  hay   alfalfa  meningkat dengan 

meningkatnya suhu pengeringan dengan variasi suhu 57˚C, 74˚C, dan 93˚C dengan nilai 

kecernaan bahan kering pada pengeringan dengan suhu 57 ˚C dan 74˚C lebih   tinggi  (P<0,05)    

dari   pada  suhu  93˚C.   Lebih    lanjut  dijelaskan   bahwa   pada pengeringan  hijauan dengan 
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waktu pengeringan 5 sampai 20   jam, suhu 60 ˚C dapat digunakan dengan penurunan nutrien 

yang rendah.  

 

Trichoderma harzianum  

Kapang Trichoderma harzianum mampu secara spesifik menghasilkan enzim selulase 

yang potensial untuk mendegradasi bahan lignoselulotik menjadi glukosa  dan  meningkatkan   

kandungan   protein  di dalam biomassa. Enzim-enzim yang dihasilkan dari  golongan kapang     

diproduksi    melalui   proses fermentasi media padat (Darwis et al. 1990). 

Pada sebuah penelitian ditemukan bahwa Trichoderma sp. merupakan salah satu jamur 

yang dapat menjadi agen biokontrol karena bersifat antagonis bagi jamur lainnya, terutama yang 

bersifat patogen. Aktivitas antagonis yang dimaksud dapat meliputi persaingan, parasitisme, 

predasi, atau pembentukan toksin seperti antibiotik. Untuk keperluan bioteknologi, agen 

biokontrol ini dapat diisolasi dari Trichoderma dan digunakan untuk menangani masalah 

kerusakan tanaman akibat patogen. Kemampuan dan mekanisme Trichoderma sp. dalam 

menghambat pertumbuhan patogen secara rinci bervariasi pada setiap spesiesnya. Perbedaan 

kemampuan ini disebabkan oleh faktor ekologi yang membuat produksi bahan metabolit yang 

bervariasi pula Trichoderma sp. memproduksi metabolit yang bersifat volatil dan non volatil. 

Metabolit non volatil lebih efektif dibandingkan dengan yang volatil. Metabolit yang dihasilkan 

Trichoderma sp. dapat berdifusi melalui membran dialisis yang kemudian dapat menghambat 

pertumbuhan beberapa patogen. Salah satu contoh metabolit tersebut adalah monooksigenase 

yang muncul saat adanya kontak antar jenis Trichoderma sp, dan semakin optimal pada pH 4. 

Ketiadaan metabolit ini tidak akan mengubah morfologi dari Trichoderma namun hanya akan 

menurunkan kemampuan penghambatan patogen (Hasanuddin, 2003). 

Dalam proses fermentasi dengan menggunakan Trichoderma sp ini, dapat menyediakan 

N sebagai protein untuk mikroorganisme lain yang saling menguntungkan. Adapun bakteri 

Lactobacillus sp yang dapat menggunakan NH3 sebagai sumber N untuk mengubah asam alfa 

ketoglutarat menjadi asam glutamat yang penting untuk sintesis asam aspartat, alanin, tyrosin, 

leusin, iosoleusin dan valin (Barrows, 1961). 

Salah satu produk fermentasi yang didalamnya terjadi perubahan bahan organik yang 

kompleks menjadi senyawa lebih sederhana oleh adanya kegiatan enzim dan senyawa-senyawa 

yang dihasilkan dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang tidak diinginkan. 
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Perubahan-perubahan yang terjadi dapat pula memperbaiki nilai gizi dari produk tersebut 

(Akhirany, 2003). 

Pemberian fungi Trichoderma sp salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan 

nilai gizi. Nilai gizi Trichoderma sp pada sekam padi memiliki kandungan protein kasar berkisar 

7,86% (Wahyuni. 2007). Kandungan protein kasar 5,35% (Riski. 2006), kadar bahan organik 76, 

52% (Supriyati, dkk. 2010). 

Trichoderma sp pada pengolahan  bahan pakan yang akan dilakukan adalah dengan 

proses fermentasi, yang memanfaatkan kapang penghasil enzim, sehingga diharapkan dengan 

bantuan enzim yang dihasilkan oleh Trichoderma sp dapat mendegradasi dan meningkatkan 

kandungan nutrisi  (Volk, 2004). Sedangkan menurut Gilbert dan Tsao (1983) menyatakan 

bahwa penggunakan fungi Trichoderma sp dalam proses pengolahan bahan pakan memiliki 

kelebihan antara lain, protein enzim yang dihasilkan oleh kapang tersebut kualitas yang sangat 

baik jika dibandingkan dengan jenis kapang lainnya sehingga dapat meningkatkan kualitas 

kandungan nutrisi yang akan digunakan sebagai sumber protein untuk ternak ruminansia. 

Konsumsi Pakan dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  

Tingkat konsumsi pakan adalah jumlah makanan yang terkonsumsi oleh hewan bila 

makanan tersebut diberikan adlibitum. Sumber pakan utama untuk ternak ruminansia kecil di 

Indonesia adalah hijauan pakan ternak dan limbah pertanian. Hijauan pakan umumnya adalah 

rumput alam yang timbul di lahan pekarangan rumah, lahan pertanian, tanah terlantar, pinggir 

jalan, sumber-sumber lahan lain dari pabrik. Limbah pertanian terutama sisa hasil panen, sisa 

hasil pengolahan pertanian, atau yang dapat mengganggu hasil panen. Jumlah konsumsi pakan 

merupakan faktor penentu yang paling penting yang menentukan jumlah zat-zat makanan yang 

tersedia bagi ternak. Hal ini selanjutnya akan mempengaruhi tingkat produksi. Akan tetapi 

pengatur konsumsi pakan pada ternak ruminansia sangat kompleks, karena banyak faktor yang 

terlibat seperti ; Sifat pakan, faktor ternak dan faktor lingkungan.  

Konsumsi hijauan pakan dapat ditingkatkan dengan pemberian pakan secara “ad 

libitum”. Peningkatan konsumsi akibat meningkatnya tingkat pemberian pakan disebabkan oleh 

semakin besarnya peluang untuk memilik (seleksi terhadap pakan yang diberikan. Bagian daun 

tanaman hijauan tropis dikonsumsi lebih banyak dibandingkan dengan bagian batang. Ternak 

kambing dan domba yang diberi hijauan pakan potongan memilih bagian daun yang umumnya 

lebih tinggi kecernaannya dibandingkan batang. Pemilihan daun dibandingkan batang mungkin 
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terutama disebabkan oleh perbedaan sifat fisik dari tanaman tersebut. Daun yang berbulu 

mungkin tidak akan dikonsumsi yang berarti bahwa pemilihan terjadi bukan hanya karena faktor 

gizi, tetapi juga dipengaruhi perbedaan tekstur yang mempengaruhi palatabilitas (Woozicka-

Tomaszewska, et al., (1993).  

Banyaknya jumlah makanan yang dikonsumsi oleh seekor ternak merupakan salah satu 

faktor penting yang secara langsung mempengaruhi produktivitas ternak. Konsumsi makanan 

dipengaruhi terutama oleh faktor kualitas makanan dan oleh faktor kebutuhan energi ternak yang 

bersangkutan. Makin baik kualitas makanannya, makin tinggi konsumsi makanan seekor ternak. 

Akan tetapi konsumsi makanan ternak berkualitas baik ditentukan oleh status fisiologi seekor 

ternak. Konsumsi bahan kering makanan oleh ternak ruminansia dapat berkisar antara 1,5 – 

3,5%, tetapi pada umumnya 2 – 3% dari berat badannya (Bamualim, 1988). Jumlah bahan kering 

yang dapat dimakan oleh seekor hewan selama sehari perlu diketahui. Dengan mengetahi jumlah 

bahan kering yang dimakan dapat dipenuhi kebutuhan seekor hewan akan zat amakan yang perlu 

untuk pertumbuhannya, hidup pokok maupun produksinya. Bahan kering merupakan tolak ukur 

dalam menilai palatabilitas makanan yang diperlukan untuk menentukan mutu suatu pakan.  

Kemampuan ternak mengkonsumsi bahan makanan merupakan hal yang perlu 

diperhatikan karena erat hubungannya dengan tingkat produksi ternak yang bersangkutan. Hal ini 

dikarenakan variasi kapasitas produksi disebabkan oleh makanan pada berbagai jenis ternak 

ditentukan oleh konsumsi (60%), kecernaan (25%) dan konversi hasil pencernaan produk (15%) 

(Parakkasi, 1985).  

Peningkatan konsumsi sejalan dengan besarnya ternak. Bentuk ransum yang ringkas dan 

tidak berdebu sangat disukai ternak, sedngkan kandungan serat kasar yang tinggi akan 

menurunkan tingkat konsumsi ini. Demikian pula makanan yang voluminous dan kecernaannya 

rendah akan menurunkan konsumsi (Parakkasi, 1983).  

     Konsumsi bahan kering pakan ditentukan oleh ukuran tubuh, macam ransum, umur dan 

kondisi ternak. Konsumsi bahan kering pakan kasar (roughage) berkualitas tinggi pada dewasa 

adalah sebesar 1,4% dari bobot hidupnya. Sedangkan pada sapi jantan muda sebesar 3%. 

Konsumsi bahan kering ransum biasanya makin menurun dengan meningkatnya kandungan zat-

zat pakan yang dapat dicerna (NRC, 1976). Menurut Tillman et al., (1989) kebutuhan bahan 

kering pakan yang disarankan untuk sapi pedaging adalah antara 2,5 – 3% bobot badan.  
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    Protein adalah esensial bagi kehidupan karena zat tersebut merupakan protoplasma aktif 

dalam semua sel hidup. Protein mempunyai peranan penting dalam proses pertumbuhan produksi 

dan reproduksi (Anggorodi, 1990)  

Pada penggemukan yang bertujuan untuk menghasilkan pertambahan bobot badan yang 

tinggi dan efisien, serta menghasilkan karkas yang berkualitas tinggi maka diperlukan pakan 

yang mengandung energi tinggi, karena produksi ternak akan meningkat apabila kandungan 

energi pakan ditingkatkan (Tillman et al., (1989).  

Koefisien Cerna dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi  

Makanan yang dapat dicerna adalah selisih antara zat-zat makanan yang dikonsumsi 

dengan zat-zat makanan yang dibuang bersama feses. Kecernaan (digestibility) adalah bagian zat 

makanan yang tidak diekskresikan dalam fases, Menurut Lubis (1963) salah satu faktor yang 

harus dipenuhi dalam bahan makanan adalah tingginya daya cerna bahan makanan tersebut, 

dalam arti bahwa makanan itu harus mengandung zat makanan yang dapat diserap dalam saluran 

pencernaan. Zat makanan yang terkandung didalam bahan makanan tidak seluruhnya tersedia 

untuk tubuh ternak, sebagian besar akan dikeluarkan lagi melalui feses karena tidak tercerna 

dalam saluran pencernaan (Ranjhan dan Pathak, 1979). Anggorodi (1990) menyatakan bahwa 

pengukuran daya cerna adalah suatu usaha untuk meningkatkan jumlah zat makanan dari bahan 

makanan yang diserap di dalam saluran pencernaan. Menurut morisson (1959) selisih antara zat 

makanan yang dikandung dalam bahan makanan dengan zat makanan yang akan ada dalam feses 

merupakan bagian yang dicerna. Crampton dan Harris, (1969) menyatakan bahwa bagian yang 

dapat dicerna dapat diartikan sebagai bagian dari bahan makanan yang tidak dijumpai dalam 

feses dan bila bagian ini dinyatakan sebagai persentase terhadap konsumsi maka disebut 

koefisien cerna. Anggorodi (1990) menyatakan pada dasarnya tingkat kecernaan adalah suatu 

usaha untuk mengetahui banyaknya zat makanan yang diserap oleh saluran pencernaan. 

 

Pertambahan Bobot Badan Kambing  

Pertumbuhan merupakan peningkatan dalam struktur jaringan seperti otot, tulang dan 

organ, serta deposit lemak jaringan adiposa. Menurut Preston dan Leng (1987), pertumbuhan 

jaringan banyak berhubungan dengan sintesis lemak dan protein. Bahan (substrat) yang 

dibutuhkan adalah asam-asam amino untuk deposit protein; asam asetat, butirat, dan asam-asam 

lemak rantai panjang untuk sintesis lemak.  
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Pertambahan bobot badan merupakan salah satu kriteria yang dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kualitas bahan makan ternak, karena pertumbuhan yang diperoleh dari suatu 

percobaan merupakan salah satu indikasi pemanfaatan zat-zat makanan dari ransum yang 

diberikan. Dari data pertambahan bobot badan akan diketahui nilai suatu bahan pakan bagi 

ternak. Anggorodi (1990) Pertambahan bobot badan kambing akan lebih besar bila pemberian 

hijauan disertai dengan pemberian konsentrat. Penambahan makanan penguat komerisal pada 

hijauan yang ada di pedesaan dapat menghasilkan pertambahan bobot badan sebesar 80,9 – 

1114,3 g/ekor/hari (Obst et al., 1980). Martawidjaja et al., (1986) menyebutkan bahwa 

penambahan konsentrat komersial menghasilkan pertambahan bobot badan sebesar 71 

g/ekor/hari, lebih besar bila domba hanya diberi rumput gajah, yaitu 18g/ekor/hari.  

Kambing merupakan salah satu hewan yang didomestikasi oleh manusia sekitar 9 000 

tahun yang lalu.  Sekarang, ada sekitar 200 ekor jenis kambing yang dipelihara untuk 

menghasilkan berbagai macam produk seperti susu, daging dan kulit (mohair dan cashmere).  

Holcomb (1994) melaporkan bahwa produksi daging kambing lebih tinggi daripada daging 

domba di seluruh dunia. 

 Di Indonesia, populasi kambing lebih besar dari ternak ruminansia lainnya.  Pada 

awalnya, penduduk memiliki kambing yang pada umumnya digunakan untuk kegiatan sosial dan 

keagamaan.  Dalam beberapa hal masyarakat lebih menyukai daging kambing dibanding ternak 

lainnya, sehingga nilai kambing sangat berharga dan mempunyai sumbangan yang nyata untuk 

kebutuhan protein hewani.  Kambing mudah dipelihara, harganya terjangkau dan dapat hidup 

dengan tatalaksana serta kondisi yang berubah-ubah. Kambing dapat beradaptasi dengan iklim 

setempat dan keadaan makanan yang bervariasi bila dibanding dengan domba, sapi dan kerbau 

(Devendra dan Burns, 1994).  

Kualitas Daging Kambing 

Kandungan kolesterol pada darah sangat tergantung pada jumlah kolesterol dan lemak 

jenuh yang terdapat pada makanan yang dikonsumsi. Oleh karena itu, mengurangi konsumsi 

makanan yang mengandung lemak jenuh sangat efektif untuk mengontrol kolesterol dalam 

tubuh, yang tentunya akan bagus untuk kesehatan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

kandungan kolesterol daging kambing lebih rendah daripada daging sapi, domba, dan produk 

olahan ternak unggas.  Daging kambing mempunyai kandungan lemak 50-65% lebih rendah 

dibandingkan dengan daging sapi, dan 42-59% lebih rendah dibandingkan daging domba (James 
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et al. 1990).  Sebagai tambahan, persentase asam lemak jenuh daging kambing 40% lebih rendah 

dibandingkan dengan ayam (tanpa kulit) dan jauh dibawah daging sapi dan domba (USDA 

1989).    

Beberapa hal yang mempengaruhi nilai gizi daging kambing adalah umur, genetik, asal 

wilayah, dan pakan. Pakan yang mengandung sumber protein berkualitas tinggi dan dengan rasio 

asam lemak tidak jenuh/asam lemak jenuh akan berpengaruh terhadap jumlah kolesterol pada 

daging kambing.    
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ROAD MAP  PENELITIAN 

 

Road map Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dalam mendukung usulan 

penelitian ini  disajikan dalam bagan berikut ini. 

             Penelitian yg telah dilakukan                      Penelitian yang sedang di Usulkan 

                             

          

 Peningkatan Kulaitas  Hijauan rawa                            Optimasi pemanfaatan Duckweed (family  

 Kalimantan Selatan Melalui Teknik Preservasi           Lemacea) sebagai sumber Protein Melalui 

 Sebagai Pakan ternak Ruminansia                               Teknologi Preservasi Pakan Kambing                                                                                  

(2012 Dipa Uniska).                                                      Kacang 

 

          

Peningkatan Kualitas Bahan Pakan Lokal  

Melalui Suplementasi Sulfur, Dan Zn  

Organikterhadap kualitas Susu dan Daging 

 Kambing Etawah(2011 Hibah Bersaing Dikti) 

  

 Bioconfersi Sampah Organik oleh Maggot 

 Pemanfaatan nya Untuk Pakan Ternak,  

Produksi Minyak Serta Residu Untuk Media  

Cacing Tanah (2009, Stranas Batch III) 

  

 

Optimalisasi Potensi Keong rawa kalambuai               

Dengan Metode Pengolahan Silase Termodifikasi                                                                                     

Untuk meningkatkan efesiensi penggunaan pakan      

(2009. KKP3T DEPTAN                                             

 

                                                                              Arah Penelitian Kedepan 

          

            Optimasi pertumbuhan  ternak potong melalui  Pemanfatan Pakan Lokal  
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BAB III. METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini terbagi dalam  dalam dua tahapan yaitu: (1) Tahap pertama perbanyakan 

duckweed dengan teknologi preservasi (2) Tahap kedua  adalah tahap uji coba (feeding Trial)  

sebagai pakan ternak kambing. 

Tahap I  Pengawetan Duckweed  

Penelitian ini akan dilakukan selama 2 bulan, tempat pembuatan fermentasi   dilakukan di 

laboratorium Faperta UNISKA Banjarmasin.. Duckweed yang digunakan  adalah hasil dari tahap  

I berdasarkan uji kandungan nutrisi.  Trichoderma harzianum sebagai inokulum diperoleh dari 

bioteknologi mikroba dan bioproses unit penelitian bioteknologi perkebunan Bogor 

Pengawetan Duckweed dengan metode Silase 

Bahan yang digunakan dalam pembuatan silase meliputi ducweed, dedak padi,  inokulum 

trichoderma harzianum (isolat dari Laboratorium Bioteknologi LIPI), sedangkan alat yang 

digunakan adalah  silo berupa drum plastik ukuran 50 kg sebanyak  4 buah,  plastik, kayu, 

bambu,  lakban plastik, dan label nama.  

Duckweed  dipotong-potong menjadi ukuran 3-5 cm, dilayukan selama 12 jam hingga 

kadar air mencapai 60 %, kemudian ditambah dedak sebanyak 5% dari BK bahan. Dukweed 

yang telah tercampur dedak tadi kemudian diberi  Trichoderma harzianum 3% dari bahan. 

Campuran bahan kemudian dimasukkan ke dalam silo, dipadatkan dan ditutup untuk 

mendapatkan suasana anaerob, lalu diperam  selama 21 hari. Produk silase dipanen setelah 21  

hari pemeraman.  Silase yang dipanen sebelumnya terlebih dahulu diangin-anginkan untuk 

menghilangkan gas yang berbahaya, setelah itu baru dapat di kasihkan kepada ternak kambing.  

Pengawetan Hijauan dengan Teknik Hay  

Hay dibuat dengan cara duckweed sebelum dikeringkan  diberi  Trichoderma harzianum 

3 % . Campuran   kemudian  dikeringkan  dengan oven.  Pembalikan  dilakukan  setiap  dua  

jam   sekali  agar  pengeringan merata.  

ANALISIS DATA 

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan sidik ragam  dan apabila terdapat 

pengaruh perlakuan dilanjutkan  dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) (Steel dan Torrie, 1993).  
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Pertumbuhan dan Produksi Duckweed 

 Tingkat pertumbuhan dan produksi duckweed dari beberapa  tingkat hari panen  

bervariasi  (Tabel 1) menunjukkan bahwa waktu panen menunjukkan hasil yang berbeda.  

Tabel 1. Tingkat  pertumbuhan dan produksi duckweed 

      hari       

 

0 7 10 13 16 

rataan  

g.hari 

Rataan pertumbuhan relatif   0.32 2.26 6.80 20.41 61.23 0.32 

Produksi (g.m
-2

,hari
-1 

BK) 60 180 540 1620 4860 12 

 

 Dari Tabel 1 terlihat   bahwa tingkat pertumbuhan tanaman duckweed relative pada 

minggu pertama  cukup tinggi yaitu 2.26 g. Hal ini menunjukkan bahwa tiap satu gram keesekon 

harinya akan bertambah sebanyak 0.32 g per hari, hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan 

hasil penelitian Setyawan et al. (2006) yang melaporkan bahwa pertumbuhan relative per hari 

sebanyak 0.381 g/hari. Leng et al., (1998), mengemukakan bahwa biomasa mencapai dua kali 

lipat dari bobot panen  7 hari  dalam jangka waktu tertentu  sedangkan Mbagwu dan Adeniji 

(1988) melaporkan bahwa per ha dapat diperoleh 129 kg BK  dalam waktu 3 – 7 hari.  

 Produksi tanaman duckweed  yang dihasilkan dalam penelitian ini berkisar antara 60 – 

4860 g BK, produksi ini lebih rendah dibandingkan hasil penelitian Syamsu et al. (2003) yang 

melaporkan bahwa produksi bahan kering duckweed  sebesar 12-15 g. m-2, hari-1, sehingga 

mencapai ±55 ton, ha
-1

.tahun
-1

 dengan panen 2-3 kali per minggu. Sedangkan Setyawan et al., 

(2006) yang melaporkan bahwa tanaman duckweed  yang tumbuh pada kondisi optimal 

menghasilkan bobot kering sebesar 27-79 ton. Ha
-1

.tahun
-1

.  Perbedaan tingkat pertumbuhan dan 

produksi tanaman duckweed  disebabkan adanya perbedaan kandungan nutrient tempat tumbuh 

tanaman tersebut, Hal ini sejalan dengan pendapat Setiana (2011)  bahwa perumbuhan duckweed 

sangat dipengaruhi oleh keseimbangan nutrient , pH,  dan temperature serta intensitas matahari.  

Intensitas cahaya berinterkasi dengan temperature , dimana temperature optimum akan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Kandungan Nutrisi Duckweed 

 Kandungan nutrisi tanaman duckweed yang dilakukan pemanenan  yang berbeda 

menunjukkan hasil yang berbeda, tersaji pada Tabel 2. 
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Tabel 2.  Komposisi nutrisi tanaman duckweed yang dipanen dengan waktu yang berbeda 

                     hari     

  7 10 13 16 SEM 

Bahan Kering (%) 91.34 91.65 90.86 90.21 0.63 

Protein kasar(%) 22.14 25.43 21.32 19.54 2.47 

Serat Kasar (%) 11.34 12.13 13.54 14.43 1.39 

Lemak (%) 2.65 2.42 2.86 2.98 0.25 

Abu (%) 25.65 23.76 24.65 21.16 1.92 

BETN (%) 22.12 25.65 21.43 24.64 2.01 

NDF (%) 62.3 63.67 64.86 64.98 1.25 

ADF(%) 37.32 37.67 37.43 38.64 0.60 

Hemiselulosa 24.98 26 27.43 26.34 1.01 

Selulosa 12.34 11.67 10 12.3 1.10 

 

 Secara umum kandungan nutrisi duckweed dengan tingkat panen tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata, namun ada kecenderungan semakin lama waktu panen menunjukkan 

penurunan kualitas terutama kandungan nutrisi tanaman duckweed. Kandungan nutrisi duckweed 

memberika hasil yang terbaik pada waktu panen 10 hari yaitu protein  sebesar 25.43 %  dan 

kandungan serta kasar sebesar 12.13% sedangkan pada waktu panen 16 hari menunjukkan 

penurunan kandungan protein yaitu menjadi 19.54 dan peningkatan kandungan serat kasar 

menjadi 14.43%. Hasil ini lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian Leng et, al,.(1994) 

yaitu berkisar 40-43%. (Rusoff, 1990) berkisar 25-36% dan Setiana (2011) yang melaorkan 

kandungan nutrisi duckweed berkisar antaar 22.84-27.06%.  Perbedaan ini kemungkinan 

disebabkan karena tempat tumbuh dan  cara budidaya  yang berbeda. Sedangkan Syamsu et al. 

(2003) yang melaporkan bahwa nutisi duckweed tergantung pada kandungan nutrient tempat 

tumbuh dan duckweed mempunyai kemampuan menyerap NH3 dan mengasimilasikan menjadi 

protein.  Leng et al. (1998) melaporkan bahwa tanaman duckweed mempunyai kemampuan 

menyerap  Nutrisi melalui seluruh permukaan daun..  

 Syamy et al. (2000) yang melaporkan bahwa kandungan protein duckweed sebesar 37% 

mendekati protein bungkil kedele dan lebih tinggi dari kandungan protein eceng gondok dan 

rumput Alfalfa. Anggorodi (1990) mengemukakan tumbuhan yang memiliki kandungan protein  

yang tinggi cenderun mempunyai kandungan serat kasar rendah salah satunya tanaan duckweed. 

Kandungan NDF dan ADF pada hijauan rawa ini dipengaruhi oleh musim, pada saat 

keadaan surut dimana tanaman kekurangan air maka tanaman cepat tua sehingga kandungan 

serat kasar menjadi tinggi sehingga berpengaruh terhadap komponen serat.  Hal ini sesuai dengan 
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pendapat Susetyo (1980) bahwa Kandungan fraksi serat suatu tanaman dipengaruhi oleh spesies 

tanaman, iklim, kesuburan tanah, dan manajemen. (Hendriks dan Zaeman 2009) Faktor genetis,  

spesies hijauan dan faktor lingkungan yaitu tanah dan iklim, sedangkan Taiz dan Zeiger (2002) 

melaporkan bahwa kandungan struktural setiap komponen serat yang terdapat pada tanaman 

berbeda tergantung pada kemampuan tanaman memetabolisme terhadap nutrisi dan 

hubungannya antar komponen. (Tilman et al., 1999) komponen fraksi serat dipegaruhi jumlah 

kandungan serat tanaman dan kesuburan tanah dimana tanaman itu tumbuh. Kualitas dan 

kuantitas dari rumput dipengaruhi oleh suhu dan curah hujan  (Reksohadiprodjo 1985)  

Kandungan ADF dan NDF hijauan rawa ini masih dalam  area batas normal rumput tropika 

menurut  

Karakteristik Fisik Silase Duckweed 

 

 Penilaian  karakteristik silase dukcweed berdasarkan pengamatan fisik yang meliputi  : 

warna, bau, tekstur dan ada tidaknya jamur tersaji pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Karakteristik Fisik silase duckweed  

  K1 K2 K3 K4 SEM 

Warna 2.5 3.0 2.5 2.75 0.10 

Aroma 3.0 3.0 2.5 3.0 0.21 

Tekstur 2.67 3.0 2.67 3.0 0.17 
 Keterangan  = K1 = Duckweed 5 kg + molases 100 ml, K2 = Duckweed 5 kg + molases 100 ml + tricoderma  

                         100 g, K3 = Duckweed 5 kg + dedak 500 g , K4 = Duckweed 5 kg + dedak 500  g + tricoderma 

                        100 g, 

 

 

Warna silase duckweed yang diperoleh rata-rata skor berkisar antara 2.5 – 3.0, hal ini 

menunjukkan bahwa silase berwarna hijau alami dan sedikit kekuningan, skor tertinggi pada 

perlakuan fermentasi dengan penambahan  molasses dan tricoderma sebanyak 3.0.  walaupun 

secara statistik tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap warna silase, hal ini menunjukkan 

bahwa penambahan aditif berupa molasses, dedak dan tricoderma sampai level yang diterapkan 

belum berpengaruh nyata terhadap warna silase.   Hal ini sejalan dengan Rostini et al (2013) 

bahwa perubahan warna  yang terjadi pada tanaman yang mengalami proses ensilase disebakan 

oleh proses respirasi aerobik yang berlangsung selama persediaan oksigen masih ada, sampai 

gula didalam tanaman habis, gula akan teroksidasi menjadi CO2,  air, dan  panas yang 

dihasilkan,.sehingga temperatur naik yang dapat menyebabkan perubahan warna. Sedangkan 
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Wieinberg et al.,(2004)  mengemukakan bahwa silase yang baik akan berwarna hijau 

kekuningan. Hal ini dipertegaskan lagi oleh Lamid et al,. (2010)  bahwa warna silase 

dipengaruhi oleh jenis dan dosis aditif yang digunakan.  

  Aroma silase duckweed mempunyai aroma yang khas fermentasi berkisar antara 2.5 -3, 

beraroma asam laktat.  Hal ini diduga fermentasi  yang didominasi oleh asam laktat yang 

ditandai dengan bau yang tidak menyengat.  Silase yang baik  mengandung asam laktat, bukan 

bau yang menyengat (Saun & Heinrichs 2008). Namun menurut Kung (1993) bau harum belum 

tentu mencerminkan silase yang berkualitas, karena bau harum bisa berasal dari tingginya etanol 

yang diproduksi yeast bercampur asam asetat. Silase yang baik bersifat homofermentatif ditandai 

dengan bau yang tidak menyengat, karena asam laktat hampir tidak berbau. Lebih lanjut 

dijelaskan jika produksi asam asetat tinggi akan berbau cuka, sementara fermentasi asam 

propionat akan menimbulkan bau harum yang menyengat dan fermentasi Clostridia akan 

menghasilkan bau busuk.   

 Pengamatan terhadap tekstur silase duckweed  menunjukkan tekstur  yang baik  yaitu 

berkisar 2.67 - 3.0 hal ini menujukkan silase  yang utuh, kompak dan tidak terlihat adanya lendir. 

Secara umum  perlakuan K1, K2, K3 dan K4  memperlihatkan kualitas baik, karena tidak 

terdapat tanda-tanda kerusakan seperti tekstur yang hancur atau kering untuk silase.   Hal ini 

disebabkan semua perlakuan silase  mempunyai kadar air yang sesuai untuk suatu proses 

fermentasi berkisar 60% dan 30%. Tekstur silase dipengaruhi oleh  kadar air bahan pada awal 

ensilase. Silase dengan kadar air yang tinggi (>80%) akan memperlihatkan tekstur yang 

berlendir, lunak dan berjamur, sedangkan silase berkadar air rendah (<30%) mempunyai tekstur 

kering dan ditumbuhi jamur (Macaulay 2004).  

 

KUALITAS FERMENTAS SILASE 

 Kandungan BK silase duckweed yang ditambah tricoderma relative lebih tinggi 

dibandingkan silase tanpa tricoderma, terutama dengan penambahan dedak  (Tabel 2),  Hal ini  

diduga berhubungan  dengan aditif yang ditambahkan  pada bahan silase dapat menurunkan pH 

sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri clostridia dan selanjutnya menekan degradasi 

nutrient.  

Kandungan Bahan Organik (BO) pada silase K2 dan K4 relatif lebih tinggi dibandingkan 

K1 dan K3,  hal ini disebabkan degradasi karbohidrat menjadi asam organic seperti asetat, 
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propionate dan butirat kedua silase tersebut lebih rendah dibandingkan perlakuan K1 dan K3. 

Didukung  dengan konsentrasi VFA total pada kedua silase tersebut (Tabel 3). Kandungan 

Protein Kasar yang relativ lebih tinggi pada kedua perlakuan (K2 dan K4) disebabkan karena 

adanya degradasi  protein menjadi asam amino dan ammonia pada silase K1 dan K3 lebih besar 

dibandingkan perlakuan K2 dan K4.  Hal ini sejalan dengan kandungan N-NH3 dari keempat 

perlakuan ini.   

Tabel 2. Komposisi kimia (%) silase duckweed dengan aditif berbeda 

 

      Silase     

  K1 K2 K3 K4 SEM 

Bahan kering 20.2 22.4 21.2 23.9 1.59 

Bahan organik 82.2 84.4 82.4 84.9 1.37 

Protein kasar 9.5 10.6 9.2 10.8 0.79 

NDF 70.2 72.6 70.7 72.5 1.23 

ADF 45.3 44.7 46.4 45.1 3.09 

Hemiselulosa 16.7 17.2 16.1 16.9 0.46 

Lignin 3.2 2.1 3 2.4 0.51 
Keterangan  = K1 = Duckweed 5 kg + molases 100 ml + tricoderma 50 g, K2 = Duckweed 5 kg + molases 100 ml + tricoderma  

                         100 g, K3 = Duckweed 5 kg + dedak 500 g +  tricoderma 50 g, K4 = Duckweed 5 kg + dedak 500  g + tricoderma 

                        100 g, 

 

 
 

Kandungan fraksi serat NDF dan ADF pada silase  K2 dan K4  relatif lebih rendah 

dibandingkan perlakuan lainnya, hal ini menunjukkan bahwa penambahan tricoderma pada 

perlakuan K2 dan K4 dapat menurunkan kandungan fraksi serat tanaman duckweed, sehingga 

lebih mudah dicerna ternak. Proses ensilase menyebabkan penurunan kandungan  karbohidrat 

bukan serat, secara ekstensif terjadi akibat proses fermentasi selama ensilase dan mengakibatkan 

peningkatan kandungan  NDF dan ADF (Okine et al., 2007). Kapang Trichoderma harzianum 

mampu secara spesifik menghasilkan enzim selulase yang potensial untuk mendegradasi bahan 

lignoselulotik menjadi glukosa  dan  meningkatkan   kandungan   protein  di dalam biomassa. 

Enzim-enzim yang dihasilkan dari  golongan kapang diproduksi    melalui   proses fermentasi 

media padat (Darwis et al. 1990). 
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Tabel 3. Karakteristik frmentasi silase duckweed setelah ensilase 21 hari  

 

 

K1 K2 K3 K4 SEM 

pH 4.08 3.84 3.85 3.91 0.11 

N-NH3(g/kg BK) 64.2 21.4 73.8 37.1 5.17 

      Asam Laktat (g/kg BK) 29.3 33.5 30.8 33.3 2.68 

Asam Asetat (g/kg BK) 14.6 9.6 12.6 10.8 2.88 

Asam propionat (g/kg BK) 5.3 5 8.4 5.4 0.61 

Asam butirat (g/kg BK) 6.3 4.2 4.2 3.6 1.28 

VFA total (g/kg BK) 55.5 52.3 56 53.1 3.57 

Nilai Fleigh 26.7 30.7 32.2 34.6 3.32 
Keterangan  = K1 = Duckweed 5 kg + molases 100 ml + tricoderma 50 g, K2 = Duckweed 5 kg + molases 100 ml + tricoderma  

                         100 g, K3 = Duckweed 5 kg + dedak 500 g +  tricoderma 50 g, K4 = Duckweed 5 kg + dedak 500  g + tricoderma 

                        100 g, 

 

 

Tingkat keasaman silase sangat penting untuk diperhatikan karena merupakan penilaian 

yang utama terhadap keberhasilan silase. Nilai pH yang diperoleh memenuhi kriteria silase yang 

baik yaitu sebesar 3.8 sampai 4.08 yang dapat menekan pertumbuhan jamur dan tidak 

menyebabkan busuk.  Rendahnya pH silase  ini didukung oleh cukupnya ketersediaan  

kandungan WSC (3.83% BK) yang berfungsi sebagai substrat pendorong pertumbuhan bakteri 

asam laktat..   Hal ini sesuai dengan pendapat Chemey et al, (2004) bahwa terdapat hubungan 

yang positif antata karbohidrat larut dan pH. Karbohidrat larut dibutuhkan oleh bakteri asam 

laktat hingga menyebabkan penurunan pH sampai 3.5 (Muck, 1997). McDonald et al. (1991) 

bahwa untuk mendapatkan silase yang baik diperlukan jumlah minimal WSC yang terdapat pada 

bahan ensilase sebesar 3−5% BK.  Sedangkan Schroeder (2004) menyatakan bahwa silase yang 

berkualitas tercapai apabila produksi asam didominasi oleh asam laktat, pH lebih cepat turun dan 

proses fermentasi sempurna dalam waktu singkat, sehingga lebih banyak nutrisi yang dapat 

dipertahankan. Dominasi pertumbuhan bakteri asam laktat yang ditandai dengan rendahnya nilai 

pH mampu menekan pertumbuhan mikroorganisme yang tidak diinginkan, seperti Clostridia 

tidak mampu bertahan pada pH di bawah 4.6−4.8. 

Nilai NH3, pada silase duckweed dengan penambahan  tricoderma lebih rendah (P<0.01)  

dibandingkan silase tanpa tricoderma (Tabel 3). Hal ini menunjukkan bahwa selama ensilase 21 

hari, terjadi degradasi protein pada silase yang ditambah tricioderma lebih rendah dibandingkan 

yang tanpa tricoderma. Ohshima dan McDonald 1979) menyatakan bahwa selama ensilase 

terjadi pemecahan protein  menjadi peptide dan asam amino bebas yang dilakukan oleh enzim 

tanaman. Sedangkan Chamberlain dan Wilkinson 1996) mengemukkan bahwa  N-NH3 adalah 



26 
 

indicator dari proporsi N total yang mengalamai degradasi selama enslase dan konsentrasi N-

NH3 merupakan indicator yang paling baik untuk mengetahui adanya fermentasi sekunder. 

Konsentrasi N-NH3 kurang dari 50 g N/kg N total dikatagorikan  sangat baik, sedangkan  silase 

berkualitas baik dengan konsentrasi N-NH3 antara 50 – 100 g N/kg N total  dan dalam silase 

berkualitas baik. Berdasarkan katagori tersebut  K2 dan K4  termasuk silase berkualitas baik, 

sedangkan K1 dan K3 tergolong berkualitas baik.  

Konsentrasi VFA total pada silase duckweed dengan penambahan tricoderma lebih 

rendah dibandingkan silase tanpa tricoderma (P<0.05). Hal ini disebabkan  konsentrasi asetat, 

propionate dan butirat  pada silase tersebut lebih redah, sehingga  menunjukkan bahwa 

fermentasi silase  duckweed yang ditambah tricoderma lebih efesien . Bureenok et al, 2006)  

menyatakan bahwa silase yang baik ditandai dengan konsentrasi asam laktat yang tinggi, 

sebaliknya konsentrasi asam asetat, propionate dan butirat  yang rendah. 

Nilai Fleigh silase K2 dan K4 lebih tinggi ( P<0.05) dibandingan dengan perlakuan 

lainnya,  tertinggi pada perlakuan K4 sebesar 34.6 hal ini menunjukkan bahwa kualitas 

fermentasi dengan penambahan tricoderma, hasil ini lebih rendah dibandingkan  dengan 

penelitian Santoso et al., (2009)  menghasilkan  nilai Fleigh silase sebesar 41.7  dengan 

penambahan aditif  B AL efipit. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil survai  yang dicapai pada tahap pertama menunjkkan bahwa pakan 

tanaman duckweed yang ada di Kalimantan Selatan ini memiliki kualitas nutrisi yang cukup 

tinggi terutama kandungan protein kasar. Serta ketersediaanya cukup melimpah dan belum 

termanfaatkan betul sebagai pakan ternak   

Tanaman duckweed memiliki potensi sebagai bahan pakan ternak  berdasarkan 

kemampuan produksi, kualitas nutrisi dan kecernaan bahan kering maupun bahan organik. 

Karakteristik dan kualitas nutrisi  silase dukcweed berdasarkan pengamatan fisik yang meliputi  

warna, bau, tekstur  kandungan protein,  dan kandungan asam organik menunjukkan hasil  yang 

baik  

 

SARAN 

 Perlu dilakukan penelitian lanjutan pemberian silase duckweed terhadap performan 

kambing, kecernaan invivo untuk didapat efesiensi penggunaan silase duckweed serta terhadap 

kualitas daging kambing..     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



28 
 

BAB VI. RENCANA PENELITIAN SELANJUTNYA 

 

 Pada akhir penelitian tahun pertama didapat tanaman duckweed memiiki kualitas nutrisi 

yang cukup tinggi, sehingga dapat digunakan teknolog I presrvasi dalam teknik pengawetan 

duckweed. Selanjutnya diharapkan pada tahun kedua akan dilanjutkan penelitian untuk  applikasi 

langsung pada ternak untuk meningkatkan keuntungan peternak. 

6.1. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengkaji 

produksi dan kualitas silase duckweed dalam  mengupayakan ketersediaan pakan kambing yang 

kontinyu dan lebih ekonomis bagi peternak kambing di Kalimantan Selatan, yaitu dengan 

memanfaatkan tanaman dukweed  dan limbah pertanian  yang terdapat di sekitar peternakan   

yang diolah dalam bentuk silase  dan memiliki masa simpan yang lebih lama. Dalam jangka 

panjang diharapkan silase  duckweed   ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi sebagai pakan 

kambing.  

Secara khusus penelitian  ini bertujuan untuk: 

(1). Mengetahui tingkat optimal penggunaan duckweed dalam pakan ternak kambing  

       sebagai sumber protein pakan  

(2). Mengetahui pengaruh duckweed terhadap peforman ternak (konsumsi, konversi pakan,  

        kecernaan invivo,  Neraca Nitrogen, Neraca Energi, ). produksi dan kualitas daging.  

       Kualitas daging  yang akan dievaluasi meliputi gambaran kolesterol darah, bobot karkas,  

       persentase karkas, persentase organ, histopatologi organ, komposisi nutrien dan daya  

      serap air 

(3).Setelah uji biologis pada kambing jantan , sehingga teknologi ini dapat diadopsi oleh  

       para peternak dipedesaan 

 (4).Mengetahui efesiensi penggunan duckweed terhadap pendapatan usaha (income over  

      feed cost) 
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6,2. Metode Penelitian  

Pada tahun kedua dilakukan kaji terap produk silase duckweed, uji lebih lanjut mengenai 

Kaji terap produk silase duckweed pada kambing sebagai usaha efisiensi pakan khususnya di 

musim kering.  

                     

Penelitian aplikasi pakan  akan dilakukan selama tiga bulan, bertempat di kandang ternak 

Faperta UNISKA Banjarmasin. Pakan yang  digunakan adalah   duckweed hasil pengawetan 

pada penelitian Tahap I. 

Bahan dan Materi  

Bahan yang digunakan adalah kambing lokal umur satu tahun sebanyak 30 ekor, duckweed 

fermentasi, dan duckweed  yang dikeringkan biasa (sun dry), rumput lapang, dedak padi dan 

ampas tahu, ransum disusun isokalori dan isonitrogen. 

Metode Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap pola factorial  2 x 5 

dengan  3 ulangan, dimana  setiap ulangan terdiri dari 1 ekor kambing, sehingga jumlah kambing 

adalah 30 ekor    

Faktor yang dicobakan 

Faktor  pertama adalah bentuk duckweed (P) terdiri dua taraf yaitu : 

P1 = duckweed fermentasi 

P2 = Duckweed hasil pengeringan (Hay) 

Faktor kedua adalah level dukwed, terdiri dari 5 taraf yaitu : 

D1 =  Rumput lapangan + (konsentrat, 0 duckweed) 

D2 = Rumput lapangan + (konsentrat, 15%  duckweed) 

D3 = rumput lapangan + (Konsentrat , 30 % duckweed) 

D4 = (rumput lapangan + ( konsentrat , 45 % duckweed) 

D5 = Rumput lapangan + ( konsentrat , 60 % duckweed) 
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Sehingga penelitian ini terdiri dari 10 kombinasi perlakuan , meliputi : P1D1, P1D2, 

P1D3.P1D4, P1D5, P2D1, P2D2,P2D3,P2D4 dan P2D5   

Ransum diberikan ad-libitum pada semua perlakuan berdasarkan pada kebutuhan  bahan 

kering ternak kambing sebanyak 3% BK . Ransum perlakuan diberikan dua kali sehari yaitu pagi  

hari jam 08.00  dan sore hari jam 15.00.  Sisa pakan ditimbang dan air minum diberikan  ad-

libitum .   

Peubah yang diamati adalah : 

(a) Pengamatan di dalam kandang percobaan  : Konsumsi Ransum,  Pertambahan Berat Badan 

, kecernaan  invivo,  Neraca Nitrogen, Neraca Energi,  

(b) Efisiensi penggunaan ransum dihitung dengan membagi pertambahan bobot hidup dengan 

konsumsi bahan kering yang diperoleh selama penelitian .  

(c) Produksi  dan  kualitas daging (fisik, organoleftik, kemis dan mikrobiologi), Bobot potong,  

bobot karkas dan prosentase karkas kambing.   

Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik Invivoo  

  Pengujian palatabilitas pakan ditentukan dengan mengukur konsumsi bahan kering 

(g/ekor/hari) selama satu minggu perlakuan.    

 Kecernaan in vivo kecernaan bahan kering dan bahan organik diukur menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 

% Kec. BK = (∑ Konsumsi (BK) x %BK pakan)-( ∑ Feses (BK) x %BK feses  x 100%    

                                                  ∑ Konsumsi (BK) x %BK pakan 

% Kec. BO = (∑ Konsumsi (BK) x %BO pakan)-( ∑ Feses (BK) x %BO feses  x 100%    

                                                 ∑ Konsumsi (BK) x %BO pakan 

Pelaksanaan : 

Semua ternak kambing ditempatkan pada kandang individu tipe panggung sebanyak 30 

petak untuk lebih memudahkan mengamati. Penempatan ternak kambing dalam petak kandang 

dilakukan secara acak untuk mendapatkan perlakuan. Sebelum dilakukan penelitian ternak 

diberikan waktu untuk beradaptasi terhadap lingkungan dan pakannya selama 2 minggu (14hari) 



31 
 

dengan semua ransum percobaan. Semua ternak kambing dibeikan obat cacing (panacur) selama 

masa adaptasi tersebut sebelumnya penelitian berlangsung semua ternak kambing ditimbang 

bobot badan  untuk mendapatkan data bobot badan awal.  Dilakukan pencukuran bulu, 

pemotongan kuku dan memandikan ternak yang dicampur dengan azuntol. 

Waktu pemberian  pakan  pada jam 07.00 dan 12 00 siang.  Sisa pakan perlakuan  

ditimbang keesokan harinya untuk mengetahui konsumsi dari ternak tersebut. Pemberian air 

minum secara terus menerus di kandang secara adlibitum. 

Penimbangan bobot badan selama penelitian dilakukan setiap minggu yaitu pagi hari 

sebelum pemberian pakan  dan air minum pada saat akan mencapai bobot akhir untuk dipotong. 

Penimbangan bobot badan dilakukan setiap hari selama 3 hari berturut-turut. 

Kambing ditempatkan dalam kandang metabolisma dan diberi  pakan sesuai perlakuan  

Konsumsi pakan dicatat setiap hari. Pada hari ke –13 sampai dengan hari ke-18 total urien (10% 

dari volume) dan total fases (10% dari berat feses) ditampung dan diukur. Untuk pengambilan 

sampel urine wadah penampungan diisi HCl 10% sebanyak (10 ml), pada hari ke-18 sampel 

dikomposit, lalu diambil sub sampel untuk analisa kecernaan bahan kering, bahan organik, , 

neraca energi dan neraca nitrogen. Pengambilan sampel dilakukan dua kali, yaitu percobaan II 

dan pada masa akhir percobaan III. Pertambahan bobot badan dicatat. Setiap minggu yaitu 

dengan menghitung selisih bobot badan pada masa awal dengan akhir masa penimbangan pada 

setiap minggu.   
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TARGET/INDIKATOR KEBERHASILAN 

 

Indikator keberhasilan   penelitian tahun kedua adalah : 

1. Diketahuinya  tingkat efisiensi pemakaian silase duckweed pada kambing dibandingkan 

dengan pakan yang umum diberikan (terpisah konsentrat dan hijauan, dan hay ransum 

komplit) 

2. Terjadinya peningkatan kemampuan peneliti  dan mahasiswa bimbingan terutama dalam 

hal meningkatkan inovasi IPTEKS 

3. Dalam jangka panjang diharapkan silase  duckweed   ini memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi sebagai pakan kambing.  
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Tabel 6.  Kegiatan penelitian, luaran dan indikator capaian untuk setiap tahapan penelitian 

 

Tahap Kegiatan Penelitian Luaran Indikator Capaian 

I Perbanyak dukweed Umur panen 15 hari Produksi dan kualitas 

nutrisi duckweed terbaik 

tahanun 1. 

2 Pengawetan dalam 

bentuk silase 

Pumengawetan dengan 

Trikoderma hariazanum 

Silase dan  duckweed yang 

kualitas nutrisinya baik 

Pengawetan dalam 

bentuk hay  

 Hay dengan metode 

pengeringan Oven 

Kualitas Nutrisi terbaik 

Hay duckweed yang 

kualitas nutrisinya baik 

3 Feeding trial pada 

kambing Jantan 

Konsumsi, Kecernaan , 

Retensi n, retensi enrgi, 

kualitas  karks dan 

daging kambing 

Konsumsi dan 

produktivitas kambing 

jantan lokal meningkat 

dengan mengkonsumsi 

duckweed sebagai sumber 

protein 

 Peubah yang diamati  

adalah : 

1. pertambahan bobot 

badan 

2. Kinerja Rumen 

3.konsumsi dan 

konversi 

4. Bobot potong,  bobot 

karkas dan prosentase 

karkas 

5.Produksi daging ( 

kualitas fisik, 

organoleptik, kemis dan 

mikrobiologi) 

Mempunyai kinerja rumen 

yang baik sehingga dapat 

mempengaruhi efesiensi 

pakan dan meningkatkan 

pertumbuhan ternak 
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BAB IV. BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

4.1. Anggaran Biaya 

Rencana anggaran biaya kegiatan penelitian untuk tahun pertama dan kedua secara rinci 

disajikan pada tabel berikut: 

 

No. 

 

Jenis Pengeluaran 

Biaya yang Diusulkan  (Rp) 

Tahun I Tahun II 

1. Gaji dan upah  12.375.000 18.000.000 

2. Bahan habis pakai dan Peralatan  31.646.900  31.430.000 

3. Perjalanan 11.305.600 14.000.000  

4. Lain-lain: publikasi,seminar, laporan, 

dokumentasi dan administrasi. 

2.172.500 8.000.000 

Jumlah 57.500.000 71.430.000 

 

 

4.2. Jadwal Penelitian 

Rencana jadwal penelitian untuk tahun pertama dan kedua disajikan pada bar chart berikut: 

N

o. 

 

Jenis 

Kegiatan 

Tahun I Tahun II 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Pembuatan 

dan 

pengusulan 

proposal HB 

                        

2. Penyiapan 

lahan/kolam 

                        

3. Penyemaian 

duckweed 

                        

4. Penanaman 

duckweed 

                        

5. Pemupukan                         
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6. Pemanenan/                          

7. Analisis 

kadar nutrisi 

                        

8. Pembuatan 

fermentasi  

dan hay 

dukcweed  

                        

9. Fermentasi 

21 hari 

                        

10. Pengujian 

kualitas  

silaze dan 

hay 

duckweedI 

                        

11 Pembuatan 

Laporan 

Tahun 

Pertama 

                        

12. Penyiapan 

kandang dan 

penyusunan 

pakan 

                        

13. Feeding trial 

pada 

kambing 

jantanr 

                        

14. Pengamatan 

dan analisis 

statistik 

                        

15. Pembuatan 

laporan hasil 

penelitian 
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